BAB I \

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam proses industri sering dibutuhkan besaran-besaran yang
memerlukan kondisi yang khusus seperti ketelitian yang tinggi, harga yang
konstan urnituk selang wakiu tertentu, harga yang bervariasi dalam suatu

rangkuman tertentu, perbandingan yang tetap antara dua variabel/ besaran.

Jelas semua ini tidak cukup dilakukan hanya dengan pengukuran saja,
melainkan juga memerlukan suatu cara pengontrolan agar syarat-syarat tersebut
dapat dipenuhi. Karena alasan inilah diperkenalkan suatu konsep pengontrolan
yang disebﬁt sistim pengontrolan.

Metode pengaturan suatu sistem peralatan semakin hari semakin
kompleks, . berkembang sesuai dengan tuntutan keperluan, kemajuan ilmu
pengetahuan, perkembangan kemampuan komputer, dan lain-lain. Tentu saja
semua peri<embangan ind menﬁju kinerja (Performance) yang lebih baik, dalam
ketepatan, kéc:epatan, dan lain-lain. Begitu pula, tuntutan untuk

mempresentasikan hasil yang sesuai dengan sistem kontrol semakin besar.

Perkembangan teknologi komputer saat ini maju pesat didukung

teknologi yang berkaitan erat dengan pembuatan komputer seperti teknologi




pembuatan semikonduktor. Komputerisasi mempunyai arti penggunaan
mikroprosesor dalam berbagai segi kegiatan dan aktivitas kehidupan manusia
tersebut. | Komputerisasi ~ juga didukung dengan tersedianya sistem
mikroprosesor dalam sebuah mikrokomputer berupa komputer pribadi (Personal

Computer).

Berbagai pengembangan pemakaian mikrokomputer dapat dilakukan
dengan menambah sebagian perangkaf 1.<eras dan pembuatan perangkat lunak
yang sesuai untuk tujuan pengembangan yang diinginkan tersebut. Perangkat
keras tambahan ini disebut sebagai perangkat antarmuka (inferface equipment)
yang berfungsi menghubungkan pera]afan perlengkapan tambahan dengan

mikrokomputer.

Komputer pribadi dalam Tugas Akhir ini digunakan untuk proses kontrol
dan menampilkan hasil kontrol secara soffware. Sebagai obyek diambil air sebagai

sampel.

Manfaat dari tugas akhir ini adalah untuk mempermudah pengontrolan
suhu suatuf cairan. Apabila dengan menggunakan Bimetal Metalic suhu tidak
dapat dia@ secara cepat sesuai dengan keinginan kita selain itu pada alat
pengontrolan ini dilengkapi dengan fasilitas penyimpanan data, pencetakan data
dan pembacaan arsip. Selain itu juga dapat menambah kegunaan dari komputer

pribadi.




Komponen utama perangkat antar muka yang akan penulis bahas adalah
ADC (Analog to Digital Conversion) yang menghubungkan mikrokomputer
dengan keluaran sensor suhu. Masukan sensor tersebut berupa suhu suatu

cairan,

Alasan pemilihan judul adalah untuk lebih mendayagunakan komputer
pribadi menjédi suatu alat yang serba guna, tidak hanya untuk pengolah saja. Di
sini penulis Imencoba memberikan sedikit informasi tentang caré bagaimana
membuat Pérangkat antarmuka sehingga dapat digunakan wuntuk lebih

mendayagunakan komputer pribadi.

1.2. Tujuan

Tujuan dari pembuatan tugas akhir adalah membuat suatu sistem kontrol
suhu cairan yang dihasilkan oleh suatu pemanas (heater) dengan menggunakan
mikrokomputer. Penggunaan mikrokomputer dalam pengaturan suhu air adalah
sebagai pengontrol heater sehingga dapat menyediakan panas yang dibutuhkan
untuk xfnempertahankan suhu yang. diinginkan, mengwmpulkén data,

menyimpan data serta mengoperasikan pemanas.




1.3. Pembatasan Masalah

Perangkat keras antar muka berfungsi untuk menghubungkan
mikrokomputer dengan sensor suhu. Penggunaan mikrokomputer
mempunyai tujuan pengumpulan data dan dilengkapi dengan
pengolahan data, penyimpanan data dan sekaligus menghubungkan

pemanas dengan sistem komputer.

Dengan demikian, penulisan makalah ini menekankan
pembahasan pada sensor suhu, perangkat keras antar muka (inferface) dan

perangkat lunak (software) berupa program komputer.

1.4. | Metode
Penelitian akan dibuat dalam dua tahap, yakni :
1. Pembuatan perangkat keras antarmuka dan perangkat lunak antar
muka.

2. Pemakaian perangkat antarmuka dengan masukan berupa tegangan

simulasi dan tegangan yang dihasilkan oleh sensor suhu.

Pada tahap pertama dilakukan pengujian linearitas dari
pembacaan ADC (data ADC) dengan membandingkan dengan
pembacaan voltmeter (data VMD). Selain itu juga dilakukan

kelinearitasan dari sensor suhu.




1.5. Sistematika Penulisan

Penulisan Tugas Akhir ini dibagi dalam beberapa bab yang

masing-masing Bab berisi :
BABI PENDAHULUAN

Pada Bab I ini berisi hal-hal dan permasalahan yang melatar
belakangi penulisan Tugas Akhir, pembatasan masalah, tujuan
dilaksanakannya penelitian, metode penelitian serta diakhiri dengan

sistematika penulisan Tugas Akhir ini.
BABIL. DASAR TEORI

Dalam Bab II berisi tentang dasar teori yang menjadi dasar dari
penulisan yaitu dari struktur dari komputer, sensor suhu, Dasar dari

rangkaian interface, dan pemanas.

BABIII. REALISASI RANGKAIAN DAN PEMBUATAN
PERANGKAT
LUNAK

Pada bab ini akan dibahas tentang pembuatan perangkat
pengaturan suhu suatu cairan, pembuatan perangkat lunak pengaturan
suhu dan cara kerja dari rangkaian secara blok diagram maupun cara

kerja secara keseluruhan.




BAB IV. HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAN
Pada Bab ini akan disajikan pengambilan data pada rangkaian

sistem per blok dan rangkaian sistem secara keseluruhan serta

pembahasan.
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran untuk perbaikan
dan pengembangan dari perangkat pengaturan suhu cairan dengan

menggunakan personal komputer.






